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 Di dalam perkuliahan, mahasiswa tidak lepas dari permasalahan, 
namun terdapat mahasiswa yang berhasil mengatasi permasalahan 
mereka dan tetap bersemangat dalam menjalani proses perkuliahan. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah efikasi diri. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang 
signifikan antara efikasi diri terhadap prestasi belajar mahasiswa. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sample dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa aktif S1 Universitas Borobudur 
angkatan 2016/2017 dengan jumlah 120 mahasiswa.. Metode analisa 
data dalam penelitian ini adalah regresi linier. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh efikasi diri terhadap prestasi 
mahasiswa angkatan 2016/2017 di Universitas Borobudur. Uji model 
regresi menunjukkan (Sig 0.00 < 0.05), dengan nilai koefisien korelasi 
(R) pada mahasiswa fakultas bidang eksakta sebesar dan humaniora 
sebesar 0.268, hal ini menunjukkan ada hubungan antara variabel 
efikasi diri dan prestasi belajar dalam kategori rendah. Koefisien 
determinasi (R Square) pada mahasiswa sebesar 0.007. Hal ini berarti 
hanya 7 % variasi dari prestasi belajar dapat dijelaskan oleh variabel 











Mahasiswa sebagai bagian dari institusi pendidikan dituntut untuk mampu 
mengembangkan berbagai potensi diri secara optimal, mereka selalu dihadapkan pada tugas-
tugas, baik yang bersifat akademik maupun non akademik. Mahasiswa dituntut untuk dapat 
memenuhi tugas-tugasnya tersebut. Dalam kenyataannya, mahasiswa seringkali menghadapi 
tugas-tugasnya tersebut muncul rasa enggan atau malas untuk mengerjakannya. Rasa enggan 
tersebut berasal dari kondisi psikologis yang dialaminya dan mendorongnya untuk menghindari 
tugas-tugas yang seharusnya dikerjakan. Gejala dari perilaku ini dapat disebut sebagai 
prokrastinasi. Prokrastinasi adalah suatu kecenderungan untuk menunda dalam memulai maupun 
menyelesaikan pekerjaan secara keseluruhan, tetapi melakukan aktivitas lain yang tidak berguna 
(Azar, 2013) 
Djamarah (2002) mengemukakan bahwa Mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan 
di perguruan tinggi dituntut untuk menyelesaikan studinya dalam jangka waktu yang telah 
ditentukan. Baik itu tuntutan dari orang tua yang ingin segera melihat putra-putrinya memperoleh 
gelar yang dapat mereka banggakan, tuntutan dari pihak akademik, dorongan dari teman-teman, 
dosen, maupun keinginan dari diri sendiri. Tuntutan, dorongan maupun keinginan dari berbagai 
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pihak ini ini akan mempengaruhi motivasi mahasiswa dalam memandang penyelesaian studi 
sesuai batas waktu yang telah ditentukan. Lebih lanjut beliau mengatakan bahwa banyak 
mahasiswa yang mengeluh karena tidak dapat membagi waktu kapan harus memulai dan 
mengerjakan sesuatu sehingga waktu yang seharusnya dapat bermanfaat terbuang dengan 
percuma. Adanya kecenderungan untuk tidak segera memulai mengerjakan tugas kuliah 
merupakan suatu indikasi dari perilaku menunda dan kelalaian dalam mengatur waktu dan 
merupakan faktor penting yang menyebabkan individu menunda dalam melakukan dan 
menyelesaikan tugas. 
Kenyataannya mahasiswa dalam menyelesaikan studi tidak mudah, untuk lulus dari 
perguruan tinggi mahasiswa harus menghadapi berbagai tantangan, kendala dan hambatan. 
Permasalahan yang dihadapi mahasiswa dalam menyelesaikan studi yaitu pengelolaan waktu atau 
disiplin waktu yang kurang. Banyak orang yang berada dalam kepercayaan yang salah bahwa 
mereka memiliki cukup waktu untuk segala aktivitas dan banyak pula yang bekerja di bawah 
kondisi cepat dengan harapan mereka dapat memiliki waktu lebih dari jumlah waktu yang mereka 
miliki. Hal ini menjadi tidak efisien karena orang akan sering melakukan kesalahan. Perilaku 
tidak disiplin waktu dalam bidang psikologi dikenal dengan istilah prokrastinasi 
Prokrastinasi berasal dari bahasa Latin dengan awalan “pro” yang berarti mendorong maju 
atau bergerak maju dan akhiran “crastinus” yang berarti keputusan hari esok, jika digabungkan 
menjadi “ menunda sampai hari berikutnya” (Sari, 2013). Prokrastinasi dapat dikatakan sebagai 
salah satu perilaku yang tidak efisien dalam menggunakan waktu dan adanya kecenderungan 
untuk tidak segera memulai suatu pekerjaan ketika menghadapi suatu tugas (Sari, 2013).  
Seker (2015) menyatakan ada beberapa alasan yang memicu perilaku prokrastinasi antara 
lain cemas tentang penilaian, kesulitan dalam membuat keputusan, pemberontakan terhadap 
kontrol, tidak mempunyai tuntutan mengenai tugas, khawatir dengan hasil yang akan 
diperolehnya, merasa tugasnya berat, dan persepsi yang tinggi terhadap keterampilan. Latifah & 
Nur’aeni (2013) dalam penelitiannya menyatakan bahwa  prokrastinator (pelaku prokrastinasi) 
sebenarnya sadar bahwa dirinya menghadapi tugas-tugas yang penting dan bermanfaat bagi 
dirinya (sebagai tugas yang primer), akan tetapi dengan sengaja menunda-nunda secara berulang 
(kompulsif), hingga muncul perasaan tidak nyaman, cemas dan merasa bersalah dalam dirinya. 
Jika pada tingkat sekolah seseorang sudah melakukan prokrastinasi akademik, diasumsikan ketika 
jenjang yang lebih tinggi prokrastinasi akademiknya semakin meningkat (Sari, 2013). 
Sari (2013) menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi prokrastinasi akademik, antara 
lain: 1. Faktor internal, merupakan faktor-faktor yang terdapat dalam diri individu, meliputi: a). 
Kondisi fisik individu: Faktor dari dalam individu yang turut mempengaruhi munculnya 
prokrastinasi akademik adalah keadaan fisik dan kesehatan individu, misalnya fatigue 
(kelelahan). Seseorang yang mengalami kelelahan akan memiliki kecenderungan yang lebih 
tinggi untuk melakukan prokrastinasi daripada tidak.b). Kondisi psikologis individu, Gunawinata, 
dkk (2008 dalam Sari, 2013) berpendapat orang yang melakukan prokrastinasi pada tugas akan 
mengalami keadaan yang mengancam (aversif) atau penuh tekanan dan orang yang sering 
merasakan pengalaman stres akan melakukan prokrastinasi lebih banyak. 2. Faktor eksternal, 
yaitu faktor yang terdapat diluar diri individu berupa pengasuhan orang tua dan lingkungan yang 
kondusif. Hal ini terdiri dari: a). Gaya pengasuhan orang tua, dimana ibu yang memiliki 
kecenderungan melakukan avoidance procrastination menghasilkan anak perempuan yang 
memiliki kecenderungan untuk melakukan avoidance procrastination (menghindari penundaan). 
b). Kondisi lingkungan, kondisi lingkungan individu, terutama lingkungan sekolah, proses 
pembelajaran disekolah, tingkat atau level sekolah, sikap yang diperlihatkan oleh guru di sekolah 
dan juga apakah sekolah terletak didesa ataupun di kota juga mempengaruhi seseorang dalam 
melakukan prokrastinasi akademik. Sari (2013) dalam penelitiannya menyatakan siswa yang 
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merasa nyaman dan tidak tertekan dengan sikap gurunya akan efektif meningkatkan waktu dalam 
mengerjakan tugas, hadir disekolah, mengurangi kelambanan, dan menunda-nunda tugas maupun 
belajar. Pelajar yang merasa tidak nyaman dengan lingkungan sekolahnya terutama sikap yang 
diberikan guru disekolah tidak akan mampu mengurangi prokrastinasi akademiknya sehingga itu 
akan terus berlanjut sampai mereka berada di perguruan tinggi.  
Hasil penelitian Bruno (Triana, 2013) menunjukkan bahwa sekitar 60% mahasiswa 
mengalami prokrastinasi, bahkan perilaku tersebut telah dianggap sebagai kebiasaan dalam 
kehidupan mahasiswa. Penelitian Ellis dan Knaus (Steel, 2007) juga menunjukkan bahwa 80% - 
95% dari mahasiswa terlibat dalam perilaku prokrastinasi dan hampir 50% mahasiswa melakukan 
prokrastinasi secara konsisten. Sejauh ini Penelitian tentang pelatihan problem focused coping 
dengan prokrastinasi akademik, belum banyak dilakukan karena sebelumnya lebih banyak studi 
korelasi antar kedua variable tersebut dibandingkan dengan studi eksperimennya hal ini dilihat 
antara lain 1).  Syarkiki & Ariati (2014) dengan judul Hubungan Antara Problem Focused Coping 
dengan Prikrastinasi Akademik pada Siswa kelas XII SMA islam Hidayatullah semarang. 2).  
Fadlan (2019) Hubungan Problem Focused Coping dengan Academic Stress pada Siswa kelas X 
SMAN unggul Binaan.  
Penelitian ini membahas pengaruh pelatihan problem focused coping dengan prokrastinasi 
akademik pada Mahasiswa Psikologi UST Yogyakarta. Penelitian tersebut nantinya akan berupa 
pelatihan yang diberikan kepada mahasiswa yang subjek penelitian, sebelum dilakukan pelatihan 
akan terlebih dahulu diukur dengan menggunakan skala untuk mengetahui kategori perilaku 
Prokrastinasi pada mahasiswa setelah itu mahasiswa akan diberikan pelatihan Problem focused 
coping kemudian akan diukur kembali untuk mengetahui apakah pelatihan yang diberikan efektif 
atau tidak dalam mengurangi prokrastinasi pada mahasiswa.  
Syarkiki dan Ariati (2014 ) mengatakan bahwa salah satu kerugian yang dihasilkan oleh 
prokrastinasi akademik disebabkan oleh kurang tepatnya strategi coping yang digunakan. Strategi 
coping yang tepat untuk menghadapi masalah yang dihadapi oleh siswa adalah problem focused 
coping. Sarafino dan Smith (2011) mengatakan bahwa problem focused coping merupakan usaha 
yang dilakukan untuk mengurangi tuntutan atas situasi yang penuh tekanan (stressfull situation) 
atau memanfaatkan sumber daya yang ada untuk menghadapi masalah tersebut (dalam Santoso 
dan Setyawan, 2014). Inti dari problem focused coping yaitu suatu usaha individu yang 
berorientasi pada pemecahan masalah dengan cara menghadapi langsung sumber masalah, serta 
mengubah situasi yang menimbulkan masalah dengan melakukan tindakan yang konstruktif dan 
mempelajari cara-cara atau keterampilan baru (Santoso dan Setyawan, 2014).  
Lazarus (1991) mendefinisikan problem focused coping sebagai strategi kognitif untuk 
penanganan stres atau coping yang digunakan oleh individu yang menghadapi masalahnya dan 
berusaha menyelesaikannya (dalam Santrock, 2003). Problem focused coping adalah usaha 
mengatasi stres dengan cara mengatur atau mengubah masalah yang dihadapi dan lingkungan 
sekitarnya yang menyebabkan terjadinya tekanan. Menurut Lazarus (1991) dalam problem 
focused coping orang menilai stressor yang mereka hadapi dan melakukan sesuatu untuk 
mengubah stressor atau memodifikasi reaksi mereka untuk meringankan efek dari stressor 
tersebut (Nevid et al, 2005). Setiap hari dalam kehidupan kita secara tidak langsung problem 
focused coping telah sering kita gunakan, saat kita bernegosiasi untuk membeli sesuatu di toko, 
saat kita membuat jadwal pelajaran, mengikuti treatment-treatment psikologis atau belajar 
meningkatkan keterampilan (kursus bahasa Inggris, menjahit, pelatihan komputer) (Lazarus dan 
Folkman, 1984 dalam Safaria dan Saputra, 2009). 
Menurut Carver dkk, (1989) membagi problem-focused coping dalam 5 dimensi yaitu:a). 
Menghadapi masalah secara aktif, yaitu proses menggunakan strategi untuk mencoba 
menghilangkan stressor. Strategi ini meliputi memulai tindakan langsung, meningkatkan usaha, 
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dan menghadapi masalah dengan cara-cara yang bijaksana. b). Perencanaan, adalah berpikir 
mengenai bagaimana menghadapi stresor. Membuat strategi yang akan dilakukan, juga 
memikirkan bagaimana cara untuk mengurangi masalah dan bagaimana mengatasi masalah. c). 
Mengurangi aktivitas-aktivitas persaingan yaitu individu mengurangi keterlibatan dalam aktivitas 
yang menimbulkan persaingan sebagai cara untuk dapat lebih fokus pada masalah yang 
dihadapinya. d). Pengendalian, yaitu menunggu kesempatan yang tepat untuk bertindak, menahan 
diri, dan tidak bertindak secara gegabah. Pada dasarnya strategi ini tidak dianggap sebagai suatu 
strategi menghadapi masalah yang potensial, tetapi terkadang responsnya cukup bermanfaat dan 
diperlukan untuk mengatasi tekanan, karena perilaku seseorang yang melakukan strategi 
pengendalian diri difokuskan untuk menghadapi tekanan secara efektif. e). Mencari dukungan 
sosial karena alasan instrumental, yaitu mencari nasehat, bantuan atau informasi. Teknik yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pengembangan dimensi problem focused coping dari 
Carver dkk, teknik yang dapat dilakukan adalah menghadapi masalah secara aktif, perencanaan, 
mengurangi aktivitas-aktivitas persaingan, pengendalian dan mencari dukungan sosial . Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah ceramah, permainan, diskusi kelompok dan studi 
kasus. Peneliti menyimpulkan bahwa pelatihan problem focused coping adalah pelatihan yang 
disusun untuk membantu individu melakukan usaha mengurangi dampak dari situasi yang penuh 
tekanan dengan menghadapinya dan menyelesaikannya secara langsung dengan menggunakan 
cara-cara atau keterampilan yang baru. 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti ingin menguji seberapa  besar pengaruh yang 
diberikan oleh pelatihan problem focused coping untuk mengurangi prokrastinasi akademik pada 
mahasiswa Psikologi Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta. Penelitian ini fokus 
pada bagaimana cara mengurangi Prokrastinasi akademik yang sering terjadi di kalangan 
mahasiswa Psikologi Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa yang sering menunda-nunda dalam 
mengerjakan tugas kuliah yang diberikan oleh Dosen, sehingga berimbas pada banyaknya 
mahasiswa yang tidak bisa menyelesaikan studi nya dengan tepat waktu. Melalui pelatihan 
Problem Focused Coping ini diharapkan dapat membantu mahasiswa dalam mengurangi 










Gambar 1. Kerangka Konseptual 
 
METODE 
Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan variable penelitian berfokus pada 
Pelatihan Problem Focused Coping dalam mengurangi Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa. 
Prokrastinasi akademik adalah kecenderungan untuk menunda - nunda mengerjakan tugas 
akademik dan melakukan aktivitas lain yang tidak penting sehingga mengalami masalah yang 
berkaitan dengan tindakan menunda tersebut.  
Perilaku prokrastinasi akademik diukur melalui skala prokrastinasi akademik, yang 
mengungkapkan aspek-aspek prokrastinasi akademik, yaitu: (a) Perceived time (gagal menepati 
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Perceived ability (keyakinan terhadap kemampuan diri). Skor yang diperoleh menunjukkan tinggi 
rendahnya perilaku prokrastinasi akademik pada siswa. Semakin tinggi skor dari skala 
prokrastinasi akademik yang diperoleh siswa, menunjukkan bahwa perilaku prokrastinasi 
akademik siswa juga tinggi. Semakin rendah skor dari skala prokrastinasi akademik yang 
diperoleh siswa, menunjukkan perilaku prokrastinasi akademik yang rendah pada siswa.  
Pelatihan problem focused coping adalah pelatihan yang disusun untuk membantu 
individu melakukan usaha mengurangi dampak dari situasi yang penuh tekanan dengan 
menghadapinya dan menyelesaikannya secara langsung dengan menggunakan cara-cara atau 
keterampilan yang baru. Teknik yang digunakan dalam penilitian ini adalah pengembangan 
implementasi problem focused coping dari Carver, teknik yang dapat dilakukan adalah 
perencanaan, menghadapi masalah secara aktif, mengurangi aktifitas-aktifitas persaingan, 
pengendalian dan mencari dukungan sosial (dalam Bakhtiar dan Asriani, 2015) . Metode yang 
digunakan dalam pemberian intervensi ini adalah ceramah, permainan, diskusi kelompok, tanya 
jawab, pemutaran video dan studi kasus. 
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 
Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta. Kelompok pertama merupakan kelompok eksperimen 
sejumlah 50 orang dan kelompok kedua sejumlah 50 orang juga sebagai kelompok kontrol. Disain 
eksperimen yang digunakan adalah desain eksperimen ulang  pretest-posttest control group 
design yang menurut Latipun (2006) merupakan desain eksperimen murni di mana kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen sebelum dilakukan intervensi dilakukan pengukuran awal 
berupa pretest. Selanjutnya kelompok eksperimen akan diberikan intervensi berupa pelatihan anti 
korupsi dan selanjutnya di ukur kembali melalui post test. Sementara kelompok kontrol tidak 
diberikan perlakuan hanya saja tetap diberikan post test.  
Pelatihan Problem Focused Coping dilakukan melalui berbagai macam metode, antara 
lain ceramah, permainan, studi kasus, diskusi kelompok dan tanya jawab. Materi pelatihan 
disampaikan secara bertahap dengan prosedur sebagai berikut: a). Pembukaan, perkenalan dan 
ice breaking, waktu 25 menit. b). Sesi I, perencanaan, waktu 40 menit. c). Sesi II, menghadapi 
masalah secara aktif, waktu 45 menit. d). Sesi III, mengurangi aktivitas persaingan, waktu 40 
menit. e). Sesi IV, pengendalian, waktu 50 menit. f). Sesi V, mencari dukungan sosial, waktu 40 
menit. g). Penutup, waktu 15 menit. 
Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adaah Non Randomized Pretest-
Postest Control Group Design. Subjek penelitian dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok 
eksperimen (kelompok yang mendapat perlakuan) dan kelompok kontrol (kelompok yang tidak 
mendapat perlakuan). Sebelum mendapat perlakuan, kelompok eksperimen dan kelompok kontrol  
diberikan skala untuk mengetahui skor awal prokrastinasi akademik. Setelah diberi perlakuan, 
kelompok eksperimen diberikan skala untuk mengetahui skor setelah diberi perlakuan. Kelompok 
kontrol juga diberikan skala untuk mengetahui perbandingan skor akhir pada kelompok 
eksperimen yang mendapat perlakuan dan kelompok kontrol yang tidak mendapat perlakuan 
Data yang diperoleh akan di analisis dengan menggunakan analisis statistik Uji T atau 
Uji beda, di mana skor selisih keduanya akan menggambarkan hasil dari intervensi yang 
diberikan. Teknik pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan uji Paired Sample t test, di 
mana skor selisih keduanya akan menggambarkan hasil dari intervensi yang diberikan. 
Selanjutnya peneliti juga melakukan uji statistika dengan menggunakan independent sample t-
tes, pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada perbedaan prokrastinasi akademik 
mahasiswa antara kelompok kontrol yang tidak diberikan pelatihan problem focused coping dan 
kelompok eksperimen yang diberikan pelatihan problem focused coping. Perhitungan statistik 
dilakukan dengan bantuan program SPSS (Statistical Package for Social Sciencess (SPSS) 20 for 
Windows. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran tingkat prokrastinasi akademik mahasiswa diperoleh dari hasil respon atau 
jawaban subjek peneltian terhadap skala yang diberikan menunjukkan hasil bahwa tingkat 
prokrastinasi akademik mahasiswa berdasarkan kategorisasi berada pada kategorisasi sedang 
dengan presentasi masing-masing tingkatan 92 orang dan kategori ringan 8 orang. 
Tabel 1. Kategorisasi Prokrastinasi Akademik 
Kategori Norma Skor 
Kel. 
Eks 
Kel. Kon Jumlah 
Prosentase 
(%) 




75≤X≤200 49 43 92 92 
Berat X> µ+1σ X>200 0 0 0 0 
Total 50 50 100 100 
 
Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu melakukan uji normalitas dan uji 
homogenitas. Keduanya merupakan uji prasyarat sebelum melakukan uji hipotesis. Uji normalitas 
dilakukan untuk mengetahui suatu sampel berasal dari populasi dengan distribusi normal atau 
tidak. Hasil uji normalitas pretest kelompok eksperimen menunjukkan K-S Z 0,086 dengan nilai 
p  0,200 (p>0,05), data terdistribusi secara normal. Hasil uji normalitas pretest kelompok kontrol 
menunjukkan  nilai K-S Z 0,079 dengan nilai p 0,200 (p>0,05), data terdistribusi secara normal. 
Hasil uji normalitas postest kelompok eksperimen menunjukkan K-S Z 0,099 dengan nilai p 0,200 
(p>0,05), data terdistribusi secara normal. Hasil uji normalitas postest kelompok kontrol 
menunjukkan K-S Z 0,117 dengan nilai p 0,085 (p>0,05), data terdistribusi secara normal. Hasil 
uji homogenitas posttest menunjukkan nilai statistik   p 0,075  (p>0,05). Subjek penelitian 
homogen. Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas dapat disimpulkan bahwa kedua 
prasyarat terpenuhi untuk melakukan uji hipotesis.  
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji Paired sample t-tes. Uji ini dilakukan 
untuk menjawab pertanyaan penelitian yaitu Apakah pelatihan problem focused coping 
berpengaruh untuk mengurangi prokrastinasi akademik pada mahasiswa Psikologi Universitas 
Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta. Untuk menjawab rumusan permasalahan tersebut uji 
paired sample t-tes dilakukan terhadap data Pretest - postes kelompok Eksperimen dan data pretest 
- postest kelompok kontrol. 
Hasil analisis statistik dengan uji beda pada kelompok eksperimen diperoleh angka t awal 
= 116.731 dan t akhir = 93.492 artinya ada pengaruh signifikan antara pemberian pelatihan 
problem focused coping untuk mengurangi prokrastinasi akademik pada Mahasiswa Psikologi 
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian 
adalah Ada pengaruh positif pemberian pelatihan problem focused coping dalam mengurangi 
perilaku prokrastinasi akademik pada Mahasiswa Psikologi Universitas Sarjanawiyata 
Tamansiswa. Berdasarkan hasil uji pair1 diperoleh nilai sig. (2- tailed) sebesar 0,000 di mana P< 
0,05, maka dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata prokrastinasi akademik mahasiswa untuk 
pretest dan postes pada kelompok eksperimen. Dan hasil uji pair2 diperoleh nilai sig. (2-tailed) 
sebesar 0.000 (P<0,05) maka dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata prokrastinasi akademik 
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Interval of the 
Difference 
 Lower Upper 
Pair 1 Prokrastinasi 
Mahasiswa - 
Kelas 
86.710 7.428 .743 85.236 88.184 116.731 99 .000 
Pair 2 prokrastinasi 
- kelas 
88.520 9.468 .947 86.641 90.399 93.492 99 .000 
 
 Selanjutnya peneliti juga melakukan uji statistika dengan menggunakan independent 
smaple t-tes, pengujian ini dilakukan untuk mengatahui apakah ada perbedaan prokrastinasi 
akademik mahasiswa antara kelompok kontrol yang tidak diberikan pelatihan problem focused 
coping dan kelompok eksperimen yang diberikan pelatihan problem focused coping. 
 
Tabel 3. Uji Independent Samples Test 
 
Levene's Test for 
Equality of Variances t-test for Equality of Means 








  4.459 81.690 .000 
 
Berdasarkan uji independent sample test diperoleh nilai sig (2 tailed) 0,000 p<0,05 maka 
dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata prokrastinasi akademik mahasiswa antara kelompok 
yang tidak diberikan pelatihan problem focused coping (kelompok control) dengan kelompok 
yang diberi pelatihan problem focused coping (kelompok eksperimen). Pelatihan problem focused 
coping dalam penelitian merupakan suatu kegiatan sistematis dan ternecana dalam rangka 
memberikan pengetahuan bagimana melakukan strategi problem focused coping. Berdasarkan 
hasil analisis statisti yang sudah dilakukan diperoleh hasil bahwa pelatihan problem focused 
coping terbukti mampu mengurangi prokrastinasi akademik pada mahasiswa Psikologi 
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa. Sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian yaitu 
ada pengaruh positif pemberian pelatihan problem focused coping dalam mengurangi perilaku 
prokrastinasi akademik pada Mahasiswa Psikologi Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa ini 
diterima berdasarkan uji paired sample t-tes dan juga uji independent sample test dengan nilai 
signifikasi sebesar 0,000 dimana P< 0,05. 
Prokratinasi akademik bukanlah hal baru di kalangan mahasiswa. Beberapa penelitian 
sebelumnya menemukan bahwa masih banyak mahasiswa yang mengalami perilaku tersebut. 
Namun hasil dari temuan peneliti, bahwa mahasiswa Psikologi Universitas Sarjanawiyata 
Tamansiswa memiliki kepedulian terhadap tanggung jawab sebagai mahasiswa. Hal ini 
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dibuktikan dengan presentasi kecenderungan untuk menunda pekerjaan masih tergolong rendah. 
Regulasi dari jurusan ataupun dosen pengampuh kuliah menjadi penentu sehingga mahasiswa 
memiliki perilaku prokratinasi akademik yang sedang. Standarisasi yang diberikan dalam 
pengerjaan tugas, membuat mahasiswa dalam mengerjakan tugasnya tidak asal jadi. Hal ini 
sejalan dengan teori Harriot dan Ferrari (1996) tentang pengertian dari Prokarstinasi functional, 
yaitu penundaan mengerjakan tugas yang bertujuan untuk memperoleh informasi yang lebih 
lengkap dan akurat untuk mendapatkan hasil yang maksimal 
Sari (2013) mengungkapkan faktor yang mempengaruhi prokrastinasi akademik siswa 
adalah faktor internal dan eksternal. Faktor internal antara lain kondisi fisik individu dan kondisi 
psikologis individu. Faktor eksternal antara lain gaya pengasuhan orang tua dan kondisi 
lingkungan. Kondisi fisik dapat berupa kelelahan yang dialami individu. Seseorang yang 
mengalami kelelahan akan memiliki kecenderungan yang lebih tinggi untuk melakukan 
prokrastinasi daripada tidak (Sari, 2013). 
Hasil penelitian Bruno (Triana, 2013) menunjukkan bahwa sekitar 60% mahasiswa 
mengalami prokrastinasi, bahkan perilaku tersebut telah dianggap sebagai kebiasaan dalam 
kehidupan mahasiswa. Penelitian Ellis dan Knaus (Steel, 2007) juga menunjukkan bahwa 80% - 
95% dari mahasiswa terlibat dalam perilaku prokrastinasi dan hampir 50% mahasiswa melakukan 
prokrastinasi secara konsisten. Konsekuensi dari prokrastinasi akademik adalah meningkatkan 
kecemasan dalam menghadapi ujian, kegagalan untuk memenuhi tenggan waktu pengumpulan 
tugas, kemampuan menulis yang buruk, nilai yang lebih rendah, dan buruknya persiapan ketika 
menghadapi ujian (DeBruin dan Rudnick, 2007) 
Sari (2013) juga menjelaskan bahwa kondisi psikologis individu, orang yang mengalami 
keadaan yang mengancam (aversif) atau penuh tekanan dan orang yang sering merasakan 
pengalaman stres akan melakukan prokrastinasi lebih banyak. Berbagai hasil penelitian 
menemukan aspek-aspek lain pada diri individu yang turut mempengaruhi seseorang untuk 
mempunyai suatu kecenderungan perilaku prokrastinasi akademik, antara lain rendahnya kontrol 
diri dan juga berpengaruh pada sikap, metode, dan pelajaran yang diberikan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan pemberian pelatihan problem focused coping dalam mengurangi 
perilaku prokrastinasi akademik pada Mahasiswa. Yang berarti hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini diterima.  
Sebagai suatu kajian ilmiah dalam bentuk penelitian prokrastinasi akademik bagi 
mahasiswa, maka kesimpulan yang ditarik mempunyai implikasi dan Saran bagi Peserta 
diharapkan mampu menerapkan metode problem focused coping yang sudah diberikan, sehingga 
prokrastinasi akademik bisa diminimalisir dan bagi pihak kampus bisa menjadikan pelatihan 
problem focused coping untuk diterapkan pada seluruh mahasiswa lain yang belum memperoleh 
pelatihan ini. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian tentang prokrastinasi akademik 
diharapkan dapat mengkaji hasil penelitian ini dan mengembangkan agar harapan ke depan 
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